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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 62 tahun 2014 pasal 1 tentang Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar intra kurikuler dan 

kegiatan kokurikuler di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. 

Bakat (aptitude) adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang 

masih perlu dikembangkan atau dilatih untuk mencapai suatu kecakapan, pengetahuan 

dan keterampilan khusus, misalnya kemampuan berbahasa, bermain musik, melukis, 

dan lain-lain. 

Menurut Hurlock (1956, hlm.440) “Minat adalah motif yang dipelajari yang 

mendorong individu untuk bertindak sesuai dengan keinginannya.itu, Minat 

didefinisikan sebagai kesenangan dengan kegiatan ketika individu bebas untuk 

memilih, Minat tidak tergantung pada status fisik dan mental, tetapi juga pada 

kesempatan.” 

Setiap bidang ekstrakurikuler membuka bimbingan dengan guru pengajar 

yang siap memberikan informasi, disertai pameran kecil hasil pembelajaran siswa 

periode sebelumnya. Di antaranya; sinematografi,  melukis,  jurnalistik, basket, seni 

tari modern dan tradisional hingga olahraga. Murid-murid berkeliling mencari 

informasi ekstrakurikuler sesuai keinginannya untuk berkonsultasi dengan guru 

pembina ekstrakurikuler. 
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Seperti dikemukakan Manajer Operasional SCB, (Andreas Rasidi, 2017, 

https://surabaya.tribunnews.com/2017/09/10/hidupkan-sekolah-dengan-ektrakurikuler 

10 September 2017) . ekstrakurikuler adalah salah satu wahana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi bakat dan minatnya secara komprehensif. Jika setiap hari dari 

pagi hingga sore, anak-anak didik belajar di kelas, diharapkan dengan mengikuti 

ekstrakurikuler, akan dapat wawasan dan pengalaman pembelajaran yang berbeda.  

Dalam era modern ini dengan majunya Pengetahuan Teknologi dan 

komunikasi banyak siswa yang cenderung malas untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler diluar jam sekolah. Mereka cenderung memilih langsung pulang ketika 

kegiatan belajar mengajar berakhir, terkadang kebanyakan siswa tidak langsung pulang 

ada yang mampir di warnet, time zone, bahkan ada siswa yang melakukan hal-hal yang 

tidak sesuai seperti mabuk-mabukan, drugs, dan lain-lain. Untuk mengantisipasi hal – 

hal yang tidak di inginkan terkadang beberapa sekolah mewajibkan setiap siswa-siswi 

nya untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di luar jam sekolah guna memanfaatkan 

waktu yang dimiliki siswa dan menyalurakan bakat serta minatnya. 

Sebagian besar sekolah – sekolah mewajibkan siswa nya untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler di luar jam sekolah bahkan ada beberapa sekolah dalam satu 

hari hanya digunakan untuk kegiatan ekstrakulikuler, namun ada sebagian sekolah 

yang tidak mewajibkan siswanya untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di luar jam 

sekolah. Padahal dilihat dari manfaatnya banyak sekali manfaat yang diperoleh siswa 

jika mereka mengikuti kegiatan ekstra diluar jam sekolah. Salah satu manfaatnya 

adalah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa disekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler dalam kurikulum 2013 terbagi menjadi dua bagian 

yakni; ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib 

merupakan program ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, 

terkecuali peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak memungkinkannya untuk 

mengikuti kegiatan tersebut. Dalam kurikulum 2013, Kepramukaan ditetapkan sebagai 

kegiatan ekstrakurikuler wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga sekolah menengah 

atas (SMA/SMK). Ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan yang antara lain OSIS, 

UKS, dan PMR. Selain itu, kegiatan ini dapat juga berbentuk kelompok atau klub yang 

https://surabaya.tribunnews.com/2017/09/10/hidupkan-sekolah-dengan-ektrakurikuler
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kegiatan ekstrakurikulernya dikembangkan atau berkenaan dengan konten suatu mata 

pelajaran, misalnya klub olahraga seperti klub sepakbola, klub bola voli dan lainnya. 

Dengan melihat begitu banyak kemanfaatan dari kegiatan ekstrakurikuler bagi 

pengembangan bakat dan minat peserta didik, diharapkan setiap satuan pendidikan 

melaksanakan kegiatan tersebut. Setiap satuan pendidikan harus membuat program dan 

panduan kegiatan ekstrakurikuler yang berlaku di satuan pendidikan tersebut. 

Selanjutnya Kepala sekolah, dewan guru, pembina ekstrakurikuler dan tenaga 

kependidikan bersama-sama membina, mengawasi  dan mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Komite sekolah sebagai mitra yang mewakili orang tua peserta didik 

memberikan usulan dan dukungan dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. Sedangkan orang tua murid memberikan kepedulian dan komitmen penuh 

terhadap suksesnya kegiatan ekstrakurikuler tersebut.  

Harapannya pengembangan dan pelaksanaan program kegiatan 

ekstrakurikuler pada satuan pendidikan dapat memberikan manfaat yang berguna 

dalam pembentukan bakat dan minat peserta didik, serta dapat mengembangkan 

kemampuan intelektual, emosional, spiritual, sosial, serta pengembangan keterampilan 

dan kepribadian peserta didik dalam rangka pembentukan SDM manusia Indonesia 

yang dapat diandalkan dimasa yang akan datang. 

Dilihat dari segi kebutuhan untuk pengembangan bakat dan minat siswa untuk 

menghasilkan prestasi bagi sekolahnya tersendiri,maka salah satu alternatif untuk 

pengembangannya adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Hal ini lah yang 

menarik penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan 

Ekstrakurikuler terhadap Pengembangan Bakat dan Minat Siswa di SMA Negeri 4 

Bandung.” 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah adalah gambaran umum yang akan dijadikan pembahasan 

atau ruang lingkup dari bidang kajian dalam penelitian ini, sehingga pada akhirnya 

nanti masalah yang akan diteliti akan tampak jelas. Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah dipaparkan di atas serta untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap 
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masalah yang akan diteliti, maka dibuat perumusan masalah untuk memperjelas 

masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran sekolah dalam memfasilitasi pengembangan bakat dan minat 

siswa di SMA Negeri 4 Bandung? 

2. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler mengembangkan bakat dan minat siswa SMA 

Negeri 4 Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan bakat dan 

minat siswa di SMA Negeri 4 Bandung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengatahui seberapa besar 

pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan bakat dan minat siswa di 

SMA Negeri 4 Bandung. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah : 

a) Mengetahui peran sekolah dalam memfasilitasi pengembangan bakat dan minat 

siswa di SMA Negeri 4 Bandung 

b) Mengetahui kegiatan ekstrakurikuler mengembangkan bakat dan minat siswa 

SMA Negeri 4 Bandung 

c) Mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan bakat 

dan minat siswa di SMA Negeri 4 Bandung. 

 

1.4. Manfaat Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik untuk peneliti 

maupun untuk semua pihak yang terlibat di dalamnya. Adapun beberapa manfaat yang 

dapat dikemukakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam pengembangan ilmu administrasi pendidikan terutama dalam bidang 

manajemen peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

Dapat memperoleh informasi tentang pentingnya pengembangan bakat dan minat 

siswa SMA Negeri 4 Bandung. 

b. Komite Sekolah 

Dapat memperoleh informasi tentang pengembangan bakat dan minat siswa 

SMA Negeri 4 Bandung. 

c. Bagi Mahasiswa 

Sebagai acuan untuk penelitian berikutnya yang diharapkan dapat dikembangkan 

kepada ranah yang lebih luas lagi tidak hanya terpaku pada variabel yang sudah 

disebutkan saja. 

 

1.5. Struktur Organisasi Penulisan 

Sistematika dalam skripsi ini peneliti mengurutkan sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Dalam BAB ini, membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian baik tujuan secara umum maupun secara 

khusus, manfaat signifikansi penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 

2. BAB II Kajian Pustaka 

Dalam BAB ini, membahas mengenai kajian pustaka atau landasan teori dari 

berbagai ahli mengenai konsep pendidikan dan pelatihan, manajemen 

pendidikan dan pelatihan, evaluasi pendidikan dan pelatihan, dan kerangka 

pikir penelitian. 
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3. BAB III Metode Penelitian 

Dalam BAB ini, membahas mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian, mulai dari desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan langkah-langkah analisis data. 

4. BAB IV Temuan Dan Pembahasan 

Dalam BAB ini, membahas mengenai analisis data untuk menghasilkan temuan 

berkaitan dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

dan melakukan pembahasan atau analisis terhadap temuan tersebut. 

5. BAB V Simpulan, Implikasi Dan Rekomendasi 

Dalam BAB ini, membahas mengenai kesimpulan dari penelitian dan juga 

rekomendasi yang diberikan baik untuk lembaga sampai pada rekomendasi 

untuk peneliti selanjutnya
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